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RINGKASAN

Hendrik Syahputra Penelitian ini Berjudul Respon Pertumbuhan dan
Produksi Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) Terhadap Pemberian Bokashi
Kulit Buah Kakao dan POC Kotoran Kambing. Dibimbing : Dr. Dafni Mawar
Tarigan, S,P.,M.Si. dan Ir. Efrida Lubis, M.P. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Februari sampai dengan April 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan
produksi bawang merah (Allium ascalonicum L.) terhadap pemberian bokashi
kulit buah kakao dan POC kotoran kambing menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial. Faktor pertama bokashi kulit buah kakao dengan 4
taraf yaitu By : tanpa perlakuan (Kontrol), B; : 65 g/polybag, B, : 130 g/polybag,
B3 : 195 g/polybag Faktor kedua pemberian POC kotoran kambing terdiri dari 4
taraf yaitu Py : tanpa perlakuan (Kontrol), P; : 2,5 ml/polybag, P, : 5 ml/polybag,
P; :7,5 ml/polybag. Terdapat 16 kombinasi perlakuan yang diulang 3 Kali
menghasilkan 48 plot percobaan, jumlah tanaman per plot 4 dengan 3 tanaman
sampel, jumlah tanaman seluruhnya 192. Parameter yang diukur adalah tinggi
tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, diameter umbi, jumlah umbi per plot, berat
basah umbi per sampel, berat basah umbi per plot, berat kering umbi per sampel
dan berat kering per plot.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa POC kotoran kambing berpengaruh
nyata terhadap diameter umbi. Bokashi kulit buah kakao berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun. Interaksi kedua perlakuan tidak
berpengaruh nyata terhadap semua parameter.



SUMMARY

Hendrik Syahputra This research entitled Response to Growth and
Production of Shallots (Allium ascalonicum L.) on the Application of Cocoa Peels
Bokashi and Liquid Organic Fetilizer Goat Droppings. Supervised: Dr. Dafni
Mawar Tarigan, S, P., M.Si. and Ir. Efrida Lubis, M.P. This research was
conducted from February to April 2019.

This study aims to determine the response of growth and production of
shallots (Allium ascalonicum L.) to the administration of cocoa peels bokashi and
Liquid Organic Fetilizer of Goat Droppings using a Factorial Randomized Block
Design (RBD). The first factor is bokashi cocoa skin with 4 levels, namely
Bo: without treatment (Control), B;: 65 g/polybag, B,: 130 g/polybag, Bs: 195
g/polybag The second factor giving Liquid Organic Fetilizer of Goat Droppings
consists of 4 levels namely Py : without treatment (Control), P;: 2.5 ml/polybag,
P2: 5 ml/polybag, Ps: 7.5 ml/polybag. There were 16 treatment combinations that
were repeated 3 times yielding 48 experimental plots, number of plants per plot 4
with 3 sample plants, total number of plants 192. Measured parameters were plant
height, number of leaves, number of tillers, tuber diameter, number of tubers per
plot, weight wet tuber per sample, tuber wet weight per plot, tuber dry weight per
sample and dry weight per plot.

The results showed that the Liquid Organic Fetilizer of Goat Droppings
significantly affected the tuber diameter. Bokashi cocoa pods have a significant
effect on plant height and number of leaves. The interaction between the two
treatments did not significantly affect all parameters.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan tanaman
hortikultura yang semakin mendapat perhatian baik dari masyarakat maupun
pemerintah. Selama beberapa tahun terakhir ini, bawang merah termasuk enam
besar komoditas sayuran yang diekspor bersama-sama dengan kubis, blunkol
(kubis bunga), cabai, tomat, dan kentang. Bahkan bawang merah ini tidak hanya
diekspor dalam bentuk sayuran segar, tetapi juga setelah diolah menjadi produk
bawang goreng (Syakur, 2008).

Diketahui luas areal dan produksi bawang merah nasional pada tahun 2016
masing-masing mencapai 148,4 ribu ha dan 1,4 juta ton (Ditjen Hortikultura
2017). Sentra produksi bawang merah Indonesia masih terkonsentrasi di Jawa,
sedangkan konsumen bawang merah tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Oleh
sebab itu, distribusi bawang merah melalui perdagangan antar wilayah harus
diupayakan agar lebih lancar dan lebih efisien. Untuk memenuhi kebutuhan
bawang merah, maka dilakukanlah impor dari luar negeri. Rendahnya produksi
tersebut salah satunya dikarenakan belum optimalnya sistem kultur teknis dalam
budidayanya (Kustiari, 2017).

Untuk mengatasi masalah tersebut ada beberapa hal yang perlu mendapat
perhatian agar produksi yang diharapkan dapat tercapai. Selain dari sistem
budidayanya, faktor lingkungan juga berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Oleh karena itu, persyaratan tentang ekologi yang sesuai
untuk pertumbuhan bawang merah harus dipenuhi. Upaya mengatasi

permasalahan yang ditimbulkan dari pengaruh negatif oleh pupuk kimia maka



diperlukan pemanfaatan pupuk organik. Pupuk organik mampu meningkatkan
kesuburan tanah tanpa merusak kelestarian lingkungan serta produktivitas lahan
(Azyyati dkk, 2016).

Bokashi merupakan salah satu bahan organik berupa pupuk organik yang
telah terdekomposisi. Selain mengandung senyawa organik, asam amino, protein,
gula, alkohol dan pengurai. Berbagai macam bahan organik dapat dimanfaatkan
untuk pembuatan bokashi, yaitu antara lain kulit buah kakao. Bahan-bahan
tersebut tersedia cukup banyak diberbagai daerah di Indonesia. Untuk berhasilnya
pemberian pupuk selain ditentukan macam pupuk, dosis, cara pemupukan dan
waktu pemberian pupuk juga berpengaruh penting terhdap keberhasilan dalam
pemupukan untuk mendapatkan hasil yang baik (Ginting, 2017).

Pupuk organik merupakan pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya
berasal dari bahan organik seperti tumbuhan atau hewan yang telah
terdekomposisi yang berfungsi untuk menambah unsur hara tanah karena pupuk
organik dapat menambah unsur hara makro dan mikro pada tanah, mudah didapat,
lebih ekonomis dan ramah lingkungan. Pemanfaatan pupuk organik dapat
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Pada dasarnya kandungan bahan
organik dalam tanah dapat ditingkatkan dengan pemberian pupuk organik seperti
limbah hasil pertanian yang telah dikomposkan. Salah satu jenis limbah yang
dapat dijadikan pupuk organik adalah POC kotoran kambing dan bokashi kulit
buah kakao. Menurut Rahmawati (2017) POC kotoran kambing memiliki
kandungan C-organik 0,19 %, C/N rasio 0,17, N 1,15%, P 60,68 ppm, dan K

519,17 ppm dan menurut Ardian (2017) Kandungan hara kompos yang dibuat dari



kulit buah kakao adalah 1,81 % N, 26,61 % C-organik, 0,31% P205, 6,08% K20,
1,22% Ca0O, 1,37 % MgO, dan 44,85 cmol/kg KTK (Ardian, 2017).

Salah satu jenis limbah hasil pertanian yang dapat dijadikan sebagai
kompos adalah kulit buah kakao. Kulit buah kakao berasal dari proses pasca
panen. Semakin tinggi produksi kakao, maka semakin banyak limbah kulit buah
kakao yang dihasilkan, demikian juga sebaliknya. Produksi kakao yang tinggi
akan meningkatkan jumlah kulit buah kakao sebagai limbah perkebunan yang
dapat dimanfaatkan kembali sebagai pupuk kompos. Menurut Darmono dkk.
(1999) bahwa limbah kulit buah kakao yang dihasilkan dalam jumlah banyak akan
menjadi masalah jika tidak ditangani dengan baik karena limbah kulit buah kakao
ini mencapai sekitar 60 % dari total produksi buah. Kandungan hara mineral kulit
buah kakao cukup tinggi, khususnya hara Kalium dan Nitrogen. Dilaporkan
bahwa 61% dari total nutrien buah kakao disimpan di dalam kulit buah kakao itu
sendiri. Kandungan hara kompos yang dibuat dari kulit buah kakao adalah 1,81 %
N, 26,61 % C-organik, 0,31% P205, 6,08% K20, 1,22% CaO, 1,37 % MgO, dan
44,85 cmol/kg KTK (Ardian, 2017).

Kotoran padat kambing biasanya langsung digunakan oleh masyarakat
sebagai pupuk organik untuk tanaman. Kotoran kambing memiliki struktur yang
keras dam lama diuraikan oleh tanah sehingga tanaman tidak dapat tumbuh
dengan maksimal. Salah satu alternatif pengolahan kotoran padat kambing adalah
dengan dibuat sebagai pupuk organik cair (POC). Kotoran POC kambing
memiliki kandungan C-organik 0,19 %, C/N rasio 0,17, N 1,15%, P 60,68 ppm,

dan K 519,17 ppm (Rahmawati dkk, 2017).



Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan bawang
merah dengan pemberian bokashi kulit buah kakao dan POC kotoran kambing.

Hipotesis

1. Ada pengaruh pemberian bokashi kulit buah kakao terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.).

2. Ada pengaruh pemberian POC kotoran kambing terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.).

3. Ada pengaruh interaksi pemberian bokashi kulit buah kakao dan POC kotoran
kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah
(Allium ascalonicum L.).

Kegunaan Penelitian

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan S1 Program Studi
Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

2. Sebagai sumber informasi bagi pihak yang membutuhkannya.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Bawang Merah
Menurut Tjitrosoepomo (2010), kedudukan tanaman bawang merah dalam

tata nama atau sistematika tumbuhan, termasuk klasifikasi sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta

Kelas : Monocotyledonae
Ordo : Lilialaes

Famili - Liliales

Genus - Allium

Spesies - Allium ascalonicum L.
Akar

Perakaran pada bawang merah ini memiliki perakaran yang dangkal dan
juga bercabang memencar, dengan kedalaman mencapai 15-30 cm dan tumbuh di
sekitar umbi bawang merah (Laia, 2017).
Batang

Batang tanaman bawang merah merupakan bagian kecil dari keseluruhan
tanaman, berbentuk seperti cakram (discus), beruas-ruas, dan di antara ruas-ruas
terdapat kuncup-kuncup. Bagian bawah cakram merupakan tempat tumbuh akar.
Bagian atas batang sejati merupakan umbi semu, berupa umbi lapis (bulbus) yang
berasal dari modifikasi pangkal daun bawang merah. Pangkal dan sebagian
tangkai daun menebal, lunak, dan berdaging, berfungsi sebagai tempat
penyimpanan cadangan makanan. Apabila dalam pertumbuhan tanaman tumbuh

tunas atau anakan maka akan berbentuk beberapa umbi yang berhimpitan yang



dikenal dengan istilah “siung”. Pertumbuhan siung biasanya terjadi pada
perbanyakan bawang merah dari benih umbi dan kurang biasa terjadi pada
perbanyakan bawang merah dan biji. Warna kulit umbi beragam, ada yang merah
muda, merah tua, atau kekuningan, tergantung spesiesnya. Umbi bawang merah
mengeluarkan aroma menyengat (Pitojo, 2003).
Daun

Daun bawang merah berbentuk bulat kecil dan memanjang seperti pipa,
tetapi ada juga yang membentuk setengah lingkaran pada penampang melingkar
daun. Bagian ujung daun meruncing, sedang bagian bawahnya melebar dan
membengkak. Daun berwarna hijau. Kelopak daun bawang sebelah luar selalu
melingkar menutup kelopak daun bagian dalam. Apabila bagian daun ini dipotong
melintang akan terlihat lapisan-lapisan berbentuk cincin. Pembengkakan kelopak
daun pada bagian dasar lama kelamaan akan terlihat mengembung dan
membentuk umbi yang merupakan umbi lapis. Bagian ini berisi cadangan
makanan untuk persediaan makanan bagi tunas yang akan menjadi tanaman baru
(Sauwibi dkk, 2016).
Bunga

Bunga bawang merah merupakan bunga majemuk berbentuk tandan yang
bertangkai dengan 50 — 200 kuntum bunga. Pada ujung dan pangkal tangkai
mengecil dan dibagian tengah menggembung, bentuknya seperti pipa yang
berkubang di dalamnya. Tangkai tandan bunga ini sangat panjang mencapai
30 -50 cm. Kuntumnya juga bertangkai tetapi pendek antara 0,2 — 0,6 cm

(Saputra, 2016).



Buah dan Biji

Bakal buah bawang merah tampak seperti kubah, terdiri atas tiga ruangan
yang masing-masing memiliki dua bakal biji. Bunga yang berhasil mengadakan
persarian akan tumbuh membentuk buah, sedangkan bunga-bunga yang lain akan
mengering dan mati. Buah bawang merah berbentuk bulat, di dalamnya terdapat
biji yang berbentuk agak pipih dan berukuran kecil. Pada waktu masih mudah, biji
berwarna putih bening dan setelah tua berwarna hitam (Pitojo, 2003). Bunga
bawang merah pada umumnya terdiri atas 5-6 helai benang sari, satu putik,
dengan daun bunga yang berwarna putih. Bakal buah terbentuk dari 3 carpel yang
membentuk tiga ruang dan dalam tiap ruang terdapat dua bakal biji
(Yuliani, 2017).
Syarat Tumbuh
Iklim

Bawang merah dapat tumbuh dan berkembang di dataran tinggi (0-900
mdpl) dengan curah hujan 300-2500 mm/tahun maupun dataran rendah. Bawang
merah tumbuh dengan baik didaerah yang beriklim kering dengan suhu agak
panas dan mendapat sinar matahari lebih dari 12 jam. Bawang merah termasuk
tanaman yang memerlukan sinar matahari yang cukup panjang dan membutuhkan
tiupan angin yang cukup untuk laju fotosintesis.Intensitas matahari yang sesuai
untuk pertumbuhan tanaman bawang merah adalah intensitas sinar matahari
penuh lebih dari 14 jam/hari (Dewi, 2012).
Tanah

Syarat tumbuh bawang merah agar dapat tumbuh dengan baik adalah

tanahnya subur, banyak humus (gembur), tidak tergenang air dan aerasinya baik.



Jenis tanah yang dianjurkan untuk budidaya bawang merah adalah regosol,
grumosol, latosol, dan aluvial, dengan pH 5,5-6,5. Jika pH nya asam (<5,5), unsur
alumunium (Al) larut dalam tanah akan bersifat racun terhadap tanaman hingga
membuat tumbuhnya menjadi kerdil. Namun jika pH nya di atas 6,5 (netral
sampai basah), unsur mangan (Mn) tidak dapat dimanfaatkan hingga umbi-
umbinya menjadi kecil (Sunarjono dan Febryani, 2018).
Peranan Kandungan POC Kotoran Kambing

Pupuk yang berasal dari POC mempunyai keunggulan karena kandungan
nutrisinya yang lebih tinggi dibandingkan kotoran ternak padat. Pemberian POC
kotoran kambing mampu menyediakan unsur hara N, P dan K yang dapat
dimanfaatkan oleh tanaman untuk pertumbuhan. Peranan unsur N adalah
meningkatkan pertumbuhan tanaman secara keseluruhan khususnya batang dan
cabang, sehingga tinggi tanaman dan jumlah cabang tanaman bertambah, unsur P
berperan dalam merangsang pertumbuhan akar, khususnya pertumbuhan akar
benih dan tanaman muda dan unsur K berperan menguatkan dan memperkokoh
tumbuh tanaman, serta merangsang pertumbuhan batang (Tambing dkk, 2015).
Peranan Kandungan Bokashi Kulit Buah Kakao

Pupuk organik merupakan bahan pembenah tanah yang paling baik dan
alami dari pada bahan pembenah buatan. Pada umumnya pupuk organik
mengandung unsur hara mikro N, P, K rendah, tetapi dapat digunakan dalam
jangka waktu yang lama. Selain sebagai pembenah tanah, pupuk organik juga
berfungsi mencegah terjadinya erosi, retakan tanah dan mempertahankan

kelengasan tanah (Darmono dan Panji 1999).



Pemanfaatan pupuk organik diperlukan untuk mengatasi permasalahan
yang ditimbulkan dari pengaruh negatif oleh pupuk kimia. Pupuk organik mampu
meningkatkan kesuburan tanah tanpa merusak Kkelestarian lingkungan serta
produktivitas lahan. Pupuk organik yang digunakan adalah pupuk bokashi yang
diharapkan mampu menyuburkan tanah dalam waktu singkat dan tanpa merusak
lingkungan. Bokashi adalah bahan organik, dapat berupa pupuk kandang, jerami,
sisa-sisa tanaman, yang telah didekomposisikan oleh mikroorganisme yang ada
dalam EM4. Bokashi selain mengandung unsur hara anorganik (N, P, K dan unsur
mikro lainya) juga mengandung mikro organisme yang masih aktif untuk proses

fermentasi dan dekomposisi (Audria, 2016).



BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di JI. Kapten Rahmat Buddin Kelurahan
Renga Pulau Kecamatan Marelan Gang Kembar dengan ketinggian = 15 mdpl.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2019 sampai bulan April 20109.
Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan pada pelaksanaan penelitian ini adalah umbi
bawang merah varietas bima brebes, POC kotoran kambing, bokashi kulit buah
kakao, polybag (35 cm X 40 cm), EM4, Tricho zia 1.0 WS, dan Tanah top soil.
Alat-alat yang digunakan terdiri dari cangkul, parang, tong, gembor,
ember, meteran/rol, plang, alat tulis dan alat lain yang dibutuhkan dalam
penelitian.
Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) Faktorial dengan dua faktor yang diteliti, yaitu :
1. Faktor POC kotoran kambing (P), terdiri dari empat taraf yaitu :
Py : Tanpa Perlakuan
P1:2,5ml/1 liter air/polybag
P, : 5 ml/1 liter air/polybag
Ps: 7,5 ml/1 liter air/polybag
2. Faktor bokashi kulit buah kakao (B), terdiri dari empat taraf yaitu:
By : Tanpa Perlakuan
B; : 65 g/polybag

B, : 130 g/polybag



B : 195 g/polybag

Jumlah kombinasi perlakuan 4 x 4 = 16 kombinasi yaitu :

PoBo P1Bo P2Bo P3Bo

PoB1 P1B:1 P2B: P3B:

PoB2 P1B> P2B; P3B;

PoBs P1Bs P2Bs P3Bs

Jumlah ulangan : 3 ulangan
Jumlah Plot : 48 Plot
Jumlah tanaman perplot . 4 tanaman
Jumlah tanaman sampel seluruhnya : 144 tanaman
Jumlah tanaman sampel per plot : 3 tanaman
Jumlah tanaman seluruhnya : 192 tanaman
Jarak antar polybag :20cm x 20 cm
Jarak antar Plot :30cm

Jarak antar ulangan 100 cm
Ukuran plot : 60 cm x 60 cm
Analisis Data

Data hasil penelitian dianalisis dengan metode Analisis of varians
(ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan (DMRT).
Model linier untuk Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial adalah :

Yik= M+ v+ o+ Pr + (aB)jk + €ijk
Dimana :
Yix : Nilai pengamatan karena pengaruh faktor P blok ke-i pada taraf ke-j dan

faktor B pada taraf ke-k



K : Efek nilai tengah
i : Efek dari blok ke-i
0j : Efek dari faktor P pada taraf ke-j
Bk : Efek dari faktor B pada taraf ke-k
(aB)jk : Efek interaksi dari faktor P pada taraf ke-j dan faktor B pada taraf ke-k
Eijk : Pengaruh Galat karena blok ke-; Perlakuan P ke-j dan perlakuan B ke-¢
pada blok ke-;

Pelaksanaan Penelitian
Pembuatan pupuk organik cair (POC) kotoran kambing

Siapkan alat dan bahan sebelum melakukan pembuatan pupuk organik cair
kotoran kambing. Bahan yang digunakan kotoran kambing 30 kg, EM4 500 ml,
air 50 liter dan gula pasir 1500 g. Alat yang digunakan yaitu tong plastik ukuran
80 liter dan kayu pengaduk. Cara pembuatan POC kotoran kambing dengan cara
dimasukkan kotoran kambing kedalam tong plastik kemudian masukan air
sebanyak 50 liter dan masukkan EM4 dan gula pasir yang sudah dicampurkan.
Setelah semua bahan dimasukkan kedalam tong, kemudian diaduk hingga
tercampur rata dengan menggunakan kayu selama 10 menit. Tutup rapat tong
plastik, setiap pagi tutup tong plastik dibuka + 5 menit dan diaduk untuk
membuang gas didalam tong plastik fermentasi berhasil jika pada hari ke 14
ketika tutup dibuka tidak berbau kotoran lagi atau berbau tape.
Pembuatan Bokashi Kulit Buah kakao

Siapkan alat dan bahan sebelum melakukan pembuatan bokashi kulit buah
kakao. Bahan yang digunakan yaitu kulit buah kakao 80 kg, EM4 1 liter, Air 10

liter dan gula pasir 1 kg. Alat yang digunakan terpal pisau dan ember. Cara



membuat bokashi kulit buah kakao dipotong kulit buah kakao kecil-kecil
kemudian jemur kulit buah kakao sampai mengering. Lalu siram secara merata
EM4, gula pasir dan gula merah yang sudah dicampurkan. Tutup bahan-bahan
tersebut menggunakan terpal dan ditempatkan pada tempat yang teduh. Setiap 3
hari sekali dilakukan pembalikan. Bokashi berhasil jika bokashi sudah hancur dan
bewarna hitam kecoklatan.
Pembersihan Lahan

Areal yang digunakan dibersihkan dari sampah-sampah dan gulma yang
dapat mengganggu pertumbuhan tanaman. Pembersihan dilakukan dengan cara
membabat dan menggaru.

Pengisian Polybag, polybag yang digunakan adalah polybag hitam ukuran
35 cm x 40 cm dengan kapasitas 3 kg. Polybag diisi dengan campuran media
tanam yang telah di siapkan.
Aplikasi Bokashi Kulit Buah Kakao

Bokashi kulit buah kakao diaplikasikan 2 minggu sebelum tanam sesuai
perlakuan.
Persiapan Bahan Tanaman

Bahan tanaman yang digunakan adalah umbi bawang merah varietas bima
brebes. Sebelum ditanam umbi terlebih dahulu disortir. Penanaman umbi
dilakukan dengan membuat lubang tanam secara manual pada bagian tengah
polybag. Pada saat penanaman, plumula harus mengarah ke atas dan radikula
menghadap ke bawah (mengarah ke dalam tanah). Benih yang ditanam terlebih
dahulu harus diseleksi dan hanya benih yang normal yang ditanam. Setelah itu

benih ditanam dengan kedalam 1,5 cm.



Aplikasi POC Kotoran Kambing

POC kotoran kambing diaplikasikan pada saat 2 minggu sebelum tanam
dan umur 2 minggu setelah tanam (MST) dengan interval satu minggu sekali
sesuai perlakuan hingga tanaman berumur 5 MST. Aplikasi POC kotoran
kambing dengan cara menyiramkan ke seluruh permukaan tanah. Waktu aplikasi
pada pagi hari.
Pemeliharaan
Penyiraman

Penyiraman dilakukan setiap hari yaitu pagi dan sore hari atau sesuali
kondisi cuaca.
Penyisipan

Penyisipan dilakukan apabila terdapat bibit bawang merah yang tumbuh
secara abnormal, mati atau ada yang terserang hama dan penyakit. Tanaman yang
rusak harus diganti dengan bibit bawang merah yang telah disiapkan untuk sisipan
sehingga diperoleh pertumbuhan yang seragam. Waktu penyisipan dilakukan
sampai tanaman berumur 2 MST.
Penyiangan

Penyiangan pada tanaman bawang merah dilakukan di dalam polybag dan
di luar polibeg secara manual. Penyiangan dilakukan agar tidak terjadi persaingan
dalam mendapatkan asupan hara antara tanaman utama dengan gulma.
Pengendalian Hama dan Penyakit

Serangan penyakit pada tanaman bawang merah yaitu layu Fusarium sp

yang menyebabkan daun menguning kemudian mengering. Pengendalian



dilakukan secara manual yaitu mengganti tanaman yang terkena penyakit layu
fusarium yang telah disediakan.
Panen
Bawang merah dipanen setelah berumur 60 hari dengan kreteria umbi

sebagian besar sudah muncul kepermukaan, daun bawang yang rebah sudah
mencapai 60-70% dan sebagian daun bewarna kuning pucat. Pemanenan
dilaksanakan pada keadaan tanah kering dan cuaca cerah untuk mengurangi
penyakit busuk umbi. Bawang merah yang dipanen kemudian diikat menjadi satu
untuk mempermudah pemanenan.
Parameter pengamatan
Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman diukur mulai dari pangkal sampai ke ujung daun terpanjang.
Tinggi tanaman diukur mulai dari umur 2 MST hingga 6 MST, dengan interval
waktu sekali seminggu.
Jumlah Daun

Perhitungan jumlah daun dilakukan dengan cara menghitung jumlah seluruh
daun yang muncul pada anakan setiap rumpunnya saat tanaman berumur 2 MST
sampai 6 MST dengan interval waktu sekali seminggu.
Jumlah Anakan Produktif

Perhitungan jumlah anakan dilakukan dengan cara menghitung seluruh
anakan yang muncul dari tanaman. Jumlah anakan dihitung mulai dari umur 3

MST hingga 6 MST dengan interval waktu seminggu sekali.



Jumlah Umbi per Plot

Jumlah umbi dihitung pada saat panen dengan umur 60 hari sesudah tanam.
Yaitu dengan menghitung umbi yang sudah terbentuk (sudah berisi).
Diameter Umbi

Pengukuran diameter umbi dilakukan pada saat panen. Diameter umbi diukur
menggunakan jangka sorong dengan pengukuran bagian diameter tengah umbi.
Pengukuran dilakukan untuk semua umbi dalam satu rumpunnya.
Bobot Basah Umbi per sampel

Bobot basah per sampel ditimbang secara keseluruhan umbi yang terdapat
dalam sampel tiap plot tanaman dengan satuan gram.
Bobot Basah Umbi per plot

Bobot basah umbi per plot ditimbang secara keseluruhan umbi yang terdapat
dalam sampel plot tanaman dengan satuan gram.
Bobot Kering Umbi per sampel

Berat kering per sampel ditimbang secara keseluruhan umbi yang terdapat
dalam sampel tiap plot tanaman dengan satuan gram.
Bobot Kering Umbi per plot

Bobot kering umbi per plot ditimbang secara keseluruhan umbi yang terdapat

dalam plot tanaman dengan satuan gram.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Data pengamatan tinggi tanaman bawang merah umur 2, 3, 4, 5 dan 6
MST (Minggu Setelah Tanam) beserta sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 4-
8. Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) bahwa POC kotoran kambing menunjukkan pengaruh tidak
nyata umur 6 MST. Sedangkan bokashi kulit buah kakao menunjukkan pengaruh
nyata, serta interaksi kedua perlakuan tidak menunjukkan pengaruh nyata.
Adapun rataan tinggi tanaman dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman Bawang Merah pada Perlakuan POC Kotoran
Kambing dan Bokashi Kulit Buah Kakao Umur 6 MST

POC Kotoran Bokashi Kulit Buah Kakao

Kambing Bo B B> B3 Rataan
.................................. (CM) e
Po 40,71 40,29 34,13 34,94 37,52
Py 39,83 39,24 35,74 38,74 38,39
P, 37,79 41,18 35,16 34,47 37,15
Ps 39,70 37,25 41,23 38,92 39,28
Rataan 39,51 a 38,79 a 37,35 ab 35,37b

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris yang sama
berbeda nyata menurut uji DMRT 5%

Pada Tabel 1 dapat dilihat tinggi tanaman tertinggi terdapat pada
perlakuan (By) tanpa perlakuan yaitu 39,51 cm yang tidak berbeda nyata dengan
perlakuan (B;) 38,79 cm dan perlakuan (B;) 37,55 cm, tetapi berbeda nyata
dengan perlakuan (B3) 35,37 cm. Kurva hubungan pengaruh taraf bokashi kulit
buah kakao terhadap tinggi tanaman bawang merah umur 6 MST dapat dilihat

pada Gambar 1 dibawabh ini.
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Gambar 1. Grafik Tinggi Tanaman Bawang Merah pada Perlakuan Bokashi
Kulit Kakao Umur 6 MST

Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa hubungan aplikasi bokashi kulit buah
kakao dengan tinggi tanaman bawang merah umur 6 MST menunjukkan
hubungan linier negatif dengan persamaan y = 39,834 - 0,0213x dengan nilai
r=0,9602.

Dari Gambar 1 diatas menunjukkan bahwa semakin banyak dosis yang
diberikan malah tidak memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tinggi
tanaman bawang merah. Hal ini diduga karena unsur hara yang terdapat pada
bokashi kulit buah kakao belum dapat deserap secara optimal. Hal ini dikarenakan
tanaman membutuhkan waktu dan jumlah unsur hara yang berbeda selama
pertumbuhan dan perkembanganya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sutedjo
(2001) yang menyatakan bahwa kemampuan tanaman menyerap unsur hara
selama pertumbuhan dan perkembanganya (terutama dalam hal pengambilan atau
penyerapan) tidaklah sama. Tawakal (2009) juga menyatakan pupuk organik
umumnya mengandung unsur hara yang relatif kecil dan biasanya lambat tersedia

di dalam tanah sehingga proses pelepasan unsur hara pun terhambat, pelepasan



unsur hara yang lambat itu menyebabkan ketersediaan unsur hara di dalam tanah
belum mampu mendukung pertumbuhan tanaman secara cepat.
Jumlah Daun

Data pengamatan jumlah daun tanaman bawang merah umur 2, 3, 4, 5 dan
6 MST (Minggu Setelah Tanam) beserta sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran
9-13. Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) bahwa POC kotoran kambing menunjukkan pengaruh tidak
nyata umur 6 MST. sedangkan bokashi kulit buah kakao menunjukkan pengaruh
nyata, serta interaksi tidak menunjukkan pengaruh nyata. Adapun rataan jumlah
daun dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Rataan Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah pada Perlakuan POC
Kotoran Kambing dan Bokashi Kulit Buah Kakao Umur 6 MST

POC Kotoran Bokashi Kulit Buah Kakao Rataan
Kambing Bo B B> Bs
.................................. (helai) ..oooveeieeeeee e,
Po 13,00 15,45 12,11 14,00 13,85
Py 16,01 13,89 13,78 13,10 14,20
P, 16,02 13,11 14,00 12,80 13,98
Ps 14,22 14,67 14,33 13,50 14,50
Rataan 14,81 a 14,28 ab 13,56 b 13,35b

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada baris yang sama
berbeda nyata menurut uji DMRT 5%.

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa jumlah daun tertinggi terdapat pada
perlakuan (By) tanpa perlakuan yaitu 14,81 helai yang tidak berbeda nyata dengan
(B1) 65 g/polybag 14,28 helai. Tetapi berbeda nyata terhadap perlakuan (B,) 130
g/polybag 13,56 helai dan (Bs) 195 g/polybag 13,35 helai. Kurva hubungan
pengaruh taraf bokashi kulit buah kakao terhadap jumlah daun bawang merah

umur 6 MST dapat dilihat pada Gambar 2 dibawabh ini.
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Gambar 2. Grafik Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah pada Perlakuan Bokashi
Kulit Kakao Umur 6 MST

Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa hubungan pemberian bokashi kulit
buah kakao pada jumlah daun tanaman bawang merah umur 6 MST menunjukkan
hubungan linier negatif dengan persamaan y = 14,765 - 0,0078x dengan nilai
r=0,9629.

Dari Gambar 2 diatas menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis yang
diberikan malah tidak memberikan pengaruh terhadap jumlah daun tanaman
bawang merah. Hal ini diduga unsur hara Nitrogen (N) yang terkandung didalam
bokashi kulit buah kakao tidak cukup tersedia yang kemudian mempengaruhi
perkembangan daun sehingga menghasilkan jumlah daun yang berbeda. Sesuai
pernyataan Lingga dan Marsono (2007) yang menyatakan bahwa peranan utama
N bagi tanaman adalah untuk merangsang pertumbuhan secara keseluruhan,
khususnya batang, cabang dan daun. Hal ini diduga juga terkait dengan adanya
serangan penyakit layu Fusarium sp pada sebagian daun tanaman yang
menyebabkan daun menguning kemudian mengering dan patah yang akan

mempengaruhi setiap jumlah daun yang akan diamati. Hal ini sesuai dengan



penelitian Andi (2013) bahwa tanaman bawang merah yang terinfeksi penyakit
layu Fusarium sp menunjukan gejala daun menguning mulai dari ujung daun
hingga pangkal daun mengakibatkan berkurangnya jumlah daun.
Jumlah Anakan Produktif

Data pengamatan jumlah anakan tanaman bawang merah umur 3, 4, 5 dan
6 MST (Minggu Setelah Tanam) beserta sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran
14-17. Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) bahwa POC kotoran kambing, bokashi kulit buah kakao dan
kedua interaksi menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah anakkan
produktif umur 6 MST. Adapun rataan jumlah anakan produktif dapat dilihat
pada Tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3. Rataan Jumlah Anakan Produktif Tanaman Bawang Merah pada
Perlakuan POC Kotoran Kambing dan Bokashi Kulit Buah Kakao Umur

6 MST
POC Kotoran Bokashi Kulit Buah Kakao Rataan
Kambing Bo B: B Bs
.................................... (@nakan) ......ccccoeveiereeieseee e,

Po 3,67 4,33 3,78 3,44 3,81

Py 3,56 4,44 3,45 3,78 3,81

P, 4,44 4,00 3,67 3,00 3,78

Ps 4,00 3,89 3,44 3,55 3,72
Rataan 3,92 4,17 3,59 3,44

Pada Tabel 3 dapat dilihat jumlah anakkan produktif tertinggi terhadap
pemberian bokashi kulit buah kakao terdapat pada pelakuan (B;) 65 g/polybag
yaitu 4,17 dan terendah pada perlakuan (B3) 195 g/polybag yaitu 3,44. Sedangkan
terhadap pemberian POC kotoran kambing tertinggi pada perlakuan(Po) Tanpa
Perlakuan 3,81 anakan dan (P;) 2,5 ml/polybag yaitu 3,81 dan yang terendah pada

perlakuan (P3) yaitu 3,72.



Salah satu faktor penghambat jumlah anakan yaitu media tanam, karna
media tanam tanah terkena air yang lama kelamaan akan memadat sehingga
pertumbuhan umbi juga akan terhambat. Media tanam sangat penting bagi
pertumbuhan tanaman khususnya tanaman yang berumbi karna tanaman yang
berumbi sangat membutuhkan tanah yang gembur jika tanaman bawang merah
tidak mendapat tanah yang gembur maka akan berpengaruh dalam pembentukan
jumlah anakan. Hal ini telah di kemukakan oleh (Pasir, 2014) menyatakan bahwa
media tanam merupakan salah satu faktor penting yang sangat menentukan dalam
kegiatan bercocok tanam. Media tanam akan menentukan baik buruknya
pertumbuhan tanaman yang pada akhirnya mempengaruhi hasil produksi. Setiap
jenis tanaman membutuhkan sifat dan karakteristik media tanam yang berbeda,
untuk tanaman hortikultura membutuhkan media tanam yang gembur dan mudah
di tembus akar. Penggunaan media tanam harus disesuaikan dengan tanaman yang
akan kita tanam. Anata (2014) juga menambahkan bahwa media tanam juga
berperan penting dalam budidaya tanaman khususnya budidaya dalam wadah
terutama drainase yang membuat media tanam dapat terkontrol sebagai hasil dari
tanaman.

Diameter Umbi

Data pengamatan diameter umbi tanaman beserta analisis sidik ragam
dapat dilihat pada Lampiran 18. Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA)
dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) menunjukkan pemberian POC
kotoran kambing berpengaruh nyata terhadap diameter umbi dan pemberian

bokashi kulit buah kakao serta interaksi dari kedua perlakuan menunjukkan



pengaruh tidak nyata terhadap diameter umbi. Adapun rataan diameter umbi dapat
dilihat pada Tabel 4 dibawah ini.

Tabel 4. Rataan Diameter Umbi Tanaman Bawang Merah pada Perlakuan POC
Kotoran Kambing dan Bokashi Kulit Buah Kakao

POC Kotoran Bokashi Kulit Buah Kakao Rataan

Kambing Bo B B Bs
.................................. (CM) e

Po 2,20 2,17 2,16 2,18 2,18 b

Py 2,15 2,20 2,21 2,23 2,20 b

P, 2,19 2,27 2,26 2,24 2,24 ab

P3 2,20 2,22 2,28 2,36 2,27 a
Rataan 2,19 2,22 2,23 2,25

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
berbeda nyata menurut uji DMRT 5%

Pada Tabel 4 dapat dilihat diameter umbi tertinggi terdapat pada perlakuan
(Ps) yaitu 2,27 yang tidak berbeda nyata dengan taraf perlakuan (P,) 2,24, tetapi
berbeda nyata dengan perlakuan (P1) 2,20 cm dan (Po) 2,18 cm. Kurva hubungan
pengaruh taraf POC kotoran kambing terhadap diameter umbi bawang merah

dapat dilihat pada Gambar 3 dibawah ini.

2,28 - .
¢ = 2,176 + 0,0124x

2,26 - r=0,9856
2,24
2,22

2,20

Diameter Umbi (cm)

2,18

0 2,5 5 7,5
POC Kotoran Kambing (ml)

Gambar 3. Grafik Diamter Tanaman Bawang Merah pada Perlakuan POC kotoran
kambing



Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa hubungan pemberian POC kotoran
kambing pada diameter umbi tanaman bawang merah menunjukkan hubungan
linier positif dengan persamaan y = 2,176 + 0,0124x dengan nilai r = 0,9856.

Pemberian POC kotoran kambing yang tinggi (7,5 ml/1 liter air/polybag)
yang diberikan pada tanaman menunjukkan hasil yang lebih tinggi serta apabila
dosis dari POC kotoran kambing ditambahkan kembali, maka akan dapat
menunjukkan hasil yang lebih tinggi dari dosis sebelumnya. Hal ini dikarenakan
bentuk POC kotoran kambing yang cair sehingga mudah terserap oleh tanaman
karena unsur hara didalamnya sudah terlarut. Pupuk organik cair juga memiliki
bahan pengikat sehingga larutan pupuk yang diberikan kepermukaan tanah bisa
langsung digunakan oleh tanah. Hanisar dan Ahmad (2015) menjelaskan bahwa
pupuk organik cair mengandung unsur hara lebih dari satu unsur yang memiliki
kelebihan yaitu mampu mengatasi defisiensi hara secara cepat, tidak bermasalah
dalam pencucian hara dan juga mampu menyediakan hara secara cepat. Selain itu
faktor lain yang menentukan besarnya diameter umbi adalah sedikitnya jumlah
anakan produktif yang dihasilkan yang diduga hara lebih banyak terserap untuk
pembentukan diameter umbi. Susetya (2012) mengemukakan bahwa semakin
sedikit jumlah anakan, maka diameter umbi yang dihasilkan semakin membesar.
Jumlah Umbi per Plot

Dari hasil sidik ragam dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial dengan dua faktor yang diuji menunjukkan aplikasi pemberian POC
kotoran kambing, aplikasi bokashi kulit buah kakao dan interaksi kedua perlakuan
menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap jumblah umbi per plot. Data jumlah

umbi per plot tanaman bawang merah dan hasil sidik ragam dapat dilihat pada



Lampiran 19. Adapun rataan jumlah umbi per plot dapat dilihat pada Tabel 5
dibawah ini.

Tabel 5. Rataan Jumlah Umbi Per Plot Tanaman Bawang Merah pada Perlakuan
POC Kotoran Kambing dan Bokashi Kulit Buah Kakao

POC Kotoran Bokashi Kulit Buah Kakao Rataan
Kambing Bo B1 B, Bs
................................ (umlah umbi).......cooviiiiiis

Po 5,00 4,67 6,08 6,17 5,48

P1 5,75 6,42 6,17 6,50 6,21

P, 6,00 6,17 6,33 6,67 6,29

P3 6,58 5,67 6,25 6,17 6,17
Rataan 5,83 5,73 6,21 6,38

Pada Tabel 5dapat dilihat jumlah umbi per plot tertinggi terhadap
pemberian bokashi kulit buah kakao (Bs3) 65 g/polybag yaitu 6,38 dan terendah
pada perlakuan (B1) 65 g/polybag yaitu 5,73. Sedangkan terhadap pemberian POC
kotoran kambing tertinggi pada perlakuan (P2) 5 ml/polybag yaitu 6,29 dan yang
terendah pada perlakuan (Po) tanpa perlakuan yaitu 5,48.

Tidak berpengaruh nyata jumlah umbi per plot dikarenakan sejalan dengan
paramter jumlah anakan produktif, hal ini disebabkan karena sedikitnya jumlah
anakan yang dihasilkan. Karena satu anakan memiliki satu umbi, jadi semakin
banyak anakan maka umbi yang terbentuk juga akan semakin banyak. Menurut
Pitojo (2003) umbi bawang merah terbentuk dari pangkal daun yang membengkak
berlapis-lapis membentuk batang semu sebagai umbi lapis yang berfungsi sebagai
organ penyimpan cadangan makanan. Pada batang utama yang pendek terdapat
mata tunas yang dapat membentuk anakan. Jika jumlah anakan semakin banyak,
maka jumlah umbi yang dihasilkan juga semakin banyak. Selain itu Sing dan
Verma (2001) menyatakan jumlah anakan yang tumbuh pada tanaman akan

mendukung jumlah umbi yang dihasilkan. Hal ini disebabkan karena satu anakan



memiliki satu umbi, jadi semakin banyak anakan maka umbi yang terbentuk juga
akan semakin banyak.
Bobot Basah Umbi per Sampel

Dari hasil sidik ragam dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial dengan dua faktor yang diuji menunjukkan bahwa aplikasi pemberian
POC kotoran kambing, aplikasi bokashi kulit buah kakao dan interaksi kedua
perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap bobot basah umbi per sampel. Data
bobot basah umbi per sampel dan hasil sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran
20. Adapun rataan bobot basah umbi per sampel dapat dilihat pada Tabel 6
dibawah ini.

Tabel 6. Rataan Bobot Basah Umbi per Sampel Tanaman Bawang Merah pada
Perlakuan POC Kotoran Kambing dan Bokashi Kulit Buah Kakao

POC Kotoran Bokashi Kulit Buah Kakao Rataan
Kambing Bo B B> Bs
....................................... (o)
Po 41,89 41,27 30,08 46,22 39,87
Py 42,75 39,78 43,64 45,70 42,97
P, 48,91 42,20 49,49 34,94 43,89
Ps 46,44 41,81 49,02 48,06 46,33
Rataan 45,00 41,27 43,06 43,73

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa bobot basah umbi per Sampel
tertinggi terhadap pemberian bokashi kulit buah kakao terdapat pada perlakuan
(Bo) tanpa perlakuan yaitu 45,00 g dan yang terendah pada perlakuan (B;) 65
g/polybag vyaitu 41,27. Sedangkan terhadap pemberian POC kotoran kambing
tertinggi pada perlakuan (P3) 7,5 ml/polybag yaitu 46,33 g dan yang terendah pada
perlakuan (Po) tanpa perlakuan yaitu 39,87.

Tidak berpengaruh nyata untuk semua perlakuan terhadap bobot basah

umbi per sampel dikarenakan kurangnya unsur hara K yang tersedia pada kedua



perlakuan. Dimana unsur hara K memberi pengaruh dalam pembentukan umbi,
dapat meningkatkan aktifitas fotosintesis dan kandungan klorofil daun sehingga
dapat meningkatkan bobot kering tanaman. Napitupulu dan Winarto (2009)
menyatakan bahwa kalium berperan dalam meningkatkan pertumbuhan vegetatif
tanaman seperti pembentukan, pembesaran dan pemanjangan umbi serta
berpengaruh dalam meningkatkan bobot umbi bawang merah. Damanik dkk
(2010) juga menyatakan bahwa kalium sangat dibutuhkan untuk proses
pembentukan fotosintesis serta dapat meningkatkan berat umbi.
Bobot Basah Umbi per Plot

Dari hasil sidik ragam dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial dengan dua faktor yang diuji menunjukan bahwa aplikasi POC kotoran
kambing, aplikasi bokashi kulit buah kakao dan interaksi kedua perlakuan
menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap bobot basah umbi per plot. Data
bobot basah umbi per plot tanaman bawang merah dan hasil sidik ragam dapat
dilihat pada Lampiran 21. Adapun rataan bobot basah umbi per plot dapat dilihat
pada Tabel 7 dibawah ini.

Tabel 7. Rataan Bobot Basah Umbi per Plot Tanaman Bawang Merah pada
Perlakuan POC Kotoran Kambing dan Bokashi Kulit Buah Kakao

POC Kotoran Bokashi Kulit Buah Kakao

Kambing Bo B B, Bs; Rataan
....................................... (o) PSS

Po 167,54 147,37 142,33 162,18 154,86

Py 133,97 143,55 150.78 192,12 156,55

P2 189,40 167,46 146,61 148,60 163,02

Ps3 158,03 162,60 152,69 187,71 165,26

Rataan 162,24 155,25 147,21 172,65




Pada Tabel 7 dapat dilihat bobot basah umbi per plot tertinggi terhadap
pemberian bokashi kulit buah kakao terdapat pada perlakuan (Bs) 195 g/polybag
yaitu 172,65 g dan terendah pada perlakuan (B;) 130 g/polybag yaitu 147,21 g.
Sedangkan terhadap pemberian POC kotoran kambing tertinggi pada perlakuan
(Ps) 7,5 ml/polybag yaitu 165,26 g dan yang terendah pada perlakuan (Po) tanpa
perlakuan yaitu 154,86 g.

Dari hasil sidik ragam diketahui bawa POC kotoran kambing dan bokashi
kulit buah kakao berpengaruh tidak nyata terhadap bobot basah umbi per plot. Hal
ini disebabkan kedua perlakuan tersebut tidak dapat memenuhi kebutuhan unsur
hara N, P, dan K bagi tanaman dalam proses pembentukan umbi. Dimana
tersedianya unsur N yang cukup akan dihasilkan daun-daun yang segar dan
berpenampilan baik dan proses fotosintesis semakin tinggi. Seperti nitrogen unsur
fosfor juga tidak kalah pentingnya bagi tanaman dalam hal pembentukan umbi,
sehingga sangat menentukan bobot umbi yang dihasilkan tanaman, seperti
dikemukakan oleh Soewito (1997) bahwa fosfor berfungsi meningkatkan dan
mendorong proses kualitas umbi yang dihasilkan tanaman. Sutedjo (1995)
menambahkan bahwa kalium berperan dalam meningkatkan kualitas dan
pembentukan umbi.

Bobot Kering Umbi per Sampel

Dari hasil sidik ragam dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial dengan dua faktor yang diuji menunjukkan bahwa aplikasi pemberian
POC kotoran kambing, aplikasi bokashi kulit buah kakao dan interaksi kedua
perlakuan menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap bobot kering umbi per

sampel. Data bobot kering umbi per sampel dan hasil sidik ragam dapat dilihat



pada Lampiran 22. Adapun rataan bobot kering umbi per sampel dapat dilihat
pada Tabel 8 dibawah ini.

Tabel 8. Rataan Bobot Kering Umbi per Sampel Tanaman Bawang Merah pada
Perlakuan POC Kotoran Kambing dan Bokashi Kulit Buah Kakao

POC Kotoran Bokashi Kulit Buah Kakao Rataan
Kambing Bo B: B, Bs
....................................... (o)
Po 32,79 29,70 29,08 34,97 31,64
P1 30,03 29,85 30,82 39,46 32,54
P, 38,46 35,53 33,99 27,32 33,83
P3 33,59 27,45 30,30 32,74 31,02
Rataan 33,72 30,63 31,05 33,62

Pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa bobot kering umbi per sampel
tertinggi terhadap pemberian bokashi kulit buah kakao terdapat pada perlakuan
(Bo) tanpa perlakuan yaitu 33,72 g dan terendah pada perlakuan (Bz) 130
g/polybag yaitu 30,63 g. Sedangkan terhadap pemberian POC kotoran kambing
tertinggi pada perlakuan (P2) 5 mil/polybag yaitu 33,83 g dan yang terendah pada
perlakuan (Ps) 7,5 ml/polybag yaitu 31,02 g.

Dari hasil sidik ragam diketahui bawa POC kotoran kambing dan bokashi
kulit buah kakao tidak berpengaruh nyata terhadap bobot umbi kering per plot, hal
diduga kurangnya unsur hara N, P, K yang dibutuhkan oleh tanaman sehingga
menurunkan bobot kering umbi per plot. Menurut (Dalvin 2003) Dimana nitrogen
pada tanaman bawang merah berpengaruh terhadap hasil dan kualitas umbi.
Kekurangan nitrogen akan menyebabkan ukuran umbi kecil dan kandungan air
rendah. Fosfor merupakan komponen enzim dan protein yang mempunyai fungsi
penting dalam proses-proses fotosintesis, penggunaan gula serta transfer energi.
Tidak ada unsur hara lain yang dapat menggantikan fungsi P didalam tanaman

sehingga tanaman harus mendapatkan P yang cukup untuk meningkatkan



perkembangan akar dan kandungan karbohidrat tanaman yang akhirnya
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. Kalium berfungsi sebagai
katalisator fotosintesis yang berpengaruh terhadap peningkatan hasil. Defisiensi K
pada bawang merah akan menghambat pertumbuhan, menurunkan ketahan dari
penyakit, dan menurunkan hasil.
Bobot Kering Umbi per Plot

Dari hasil sidik ragam dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial dengan dua faktor yang diuji menunjukkan bahwa aplikasi POC kotoran
kambing, aplikasi bokashi kulit buah kakao dan interaksi kedua perlakuan
berpengaruh tidak nyata terhadap bobot basah umbi per plot. Data bobot kering
umbi per plot dan hasil sidik ragama dapat dilihat pada Lampiran 23. Adapun
rataan bobot kering umbi per plot dapat dilihat pada Tabel 9 dibawah ini.

Tabel 9. Rataan Bobot Kering Umbi per Plot Tanaman Bawang Merah pada
Perlakuan POC Kotoran Kambing dan Bokashi Kulit Buah Kakao

POC Kotoran Bokashi Kulit Buah Kakao Rataan
Kambing Bo B B> Bs
....................................... (o) S
Po 125,11 117,84 105,42 122,93 117,83
Py 114,92 110,45 116,31 144,47 121,54
P, 141,65 128,00 116,62 115,69 125,49
Ps 119,76 104,08 115,48 136,27 118,90
Rataan 125,36 115,09 113,46 129,84

Pada Tabel 9 dapat dilihat bahwa bobot kering umbi per plot
tertinggi terhadap pemberian bokashi kulit buah kakao terdapat pada perlakuan
(B3) 195 g/polybag yaitu 129,84 g dan yang terendah pada perlakuan (B;) 130
g/polybag vyaitu 113,46 g. Sedangkan terhadap pemberian POC kotoran kambing
tertinggi pada perlakuan (P,) 5 ml/polybag yaitu 125,49 g dan yang terendah pada

perlakuan (Po) tanpa perlakuan yaitu 117,83 g.



Semua perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap bobot kering umbi per
plot, diduga kurangnya unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Dimana
kandungan unsur hara yang tersedia didalam tanah juga tergolong rendah rendah
yaitu 0,11% sehingga tidak dapat mencukupi kebutuhan unsur hara bagi tanaman
bawang merah. Hal ini dapat dilihat dari semua parameter tanaman dimana
pertumbuhan tanaman bawang merah varietas bima brebes tidak sesuai deskripisi
yang kemudian berdampak pada bobot umbi. Muldiana dan Rosdiana (2017),
menyatakan kurangnya unsur hara yang ada didalam tanah menyebabkan batang,

cabang, daun serta buah yang dihasilkan cenderung kecil.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Aplikasi POC kotoran kambing (7,5 ml/1 liter air/polybag) berpengaruh nyata
terhadap diameter umbi (2,25 cm).

2. Aplikasi Bokashi kulit buah kakao (tanpa perlakuan) berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman (39,51 cm) dan jumlah daun (14,81 helai).

3. Tidak ada pengaruh interaksi yang nyata dari kombinasi pemberian POC
kotoran kambing dan bokashi kulit buah kakao terhadap semua parameter yang
diamati.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk dilakukan penelitian
lanjutan dengan menggunakan POC kotoran kambing dan bokashi kulit buah
kakao dengan dosis yang berbeda pada komoditi yang sama atau berbeda untuk

mendapatkan hasil yang optimal.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Deskripsi Bawang Merah Varietas Bima Brebes

Asal

Umur

Tinggi tanaman

Kemampuan berbunga
Banayak anakan

Bentuk daun

Warna daun

Bentuk bunga

Banyak buah/tangkai

Banyak bunga/tangkai

Banyak tangkai bunga/rumpun
Bentuk biji

Warana biji

Bentuk umbi

Warna umbi

Produksi umbi

Susut bobot umbi (basah-kering)
Ketahanan terhadap penyakit
Kepekaan terhadap penyakit
Keterangan

Peneliti

: Lokal Brebes

: 60 hari

:34,5¢cm (25 — 44 cm)

: Agak sukar

: 7—12 umbi per rumpun

: Silindris, berlubang

: Hijau Banyak daun : 14 — 50 helai

: Seperti payung Warna bunga : putih

: 60 — 100 (83)
120 —160(143)
12-4

: Bulat, gepeng, berkeriput

: Hitam

: Lonjong bercincin kecil pada leher cakram
: Merah muda

: 9,9 ton/ha umbi kering

:21,5%

: Tahan terhadap busuk umbi (Botrytis allii)
: Peka terhadap busuk ujung A=1n

: Baik untuk dataran rendah

: Hendro Sunarjono, Prasodjo, Darliah dan

Nasran Horizon Arbain



Lampiran 2. Bagan Plot Penelitian

v

Keterangan:

Tanaman sampel

O : Bukan tanaman sampel
A

: Jarak tanaman 20 cm

B :Luas plot 60 cm x 60 cm




Lampiran 3. Plot Penelitian

Ulangan |

.

P3B:
P2B1
P3Bs
P1B:
P1B>
P2B3
P2B>
P1B3
PoBs
PoB2
P3B;

P2Bo

PoB1

-3

P3sBo

PoBo

P1Bo

el

Keterangan :

Ulangan 11

)

P1B1

.

~———o
O

P3sBs

P.B1
b

a : Jarak antara plot 30 cm

b : Jarak antara ulangan 100 cm

Ulangan 11

e

P1B3

P3sBs

H

P1B1

H

P1B;

H

P2B3

H

P.B;

|

PoBs

P1Bo

P2Bo

ol

P3Bo

|

PsB>

H

PoBo

H

PoB2

|

PsB;

|

PoB1

{




Lampiran 4. Tinggi Tanaman 2 MST

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Jumlah Rataan
PoBo 23,40 25,67 28,17 77,24 25,75
PoB1 23,90 29,23 19,03 72,16 24,05
PoB> 13,27 22,60 21,17 57,04 19,01
PoBs 23,67 19,00 24,87 67,54 22,51
P1Bg 26,57 25,97 26,50 79,04 26,35
P.1B; 25,60 25,07 18,60 69,27 23,09
P.B> 21,30 23,40 17,93 62,63 20,88
P.B; 15,33 28,53 25,27 69,13 23,04
P,Bg 25,87 20,40 25,27 71,54 23,85
P,B1 27,33 26,77 30,07 84,17 28,06
P,B, 20,37 23,57 22,13 66,07 22,02
P,B3 21,00 18,27 25,47 64,74 21,58
P3Bg 26,10 28,70 24,83 79,63 26,54
P3B; 26,20 25,47 19,03 70,70 23,57
PsB, 20,60 25,37 24,33 70,30 23,43
P3B3 26,77 27,63 24,87 79,27 26,42
Total 367,28 395,65 377,54 1140,47

Rataan 22,96 24,73 23,60 23,76
Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman 2 MST
) F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Blok 2 25,79 12,90 1,08 ™ 3,32
Perlakuan 15 255,92 17,06 1,43" 2,01
P 3 30,83 10,28 0,86 2,92
Linier 1 29,55 29,55 2477 4,17

Kuadratik 1 111 111 0,09™ 4,17

Kubik 1 0,18 0,18 0,02 4,17
B 3 124,08 41,36 3,46 * 2,92
Linier 1 60,57 60,57 5,06 * 4,17

Kuadratik 1 36,82 36,82 0,091 4,17

Kubik 1 1,11 1,11 308" 4,17
Interaksi 9 101,00 11,22 0,041 2,21

Galat 30 359,06 11,97

Total 68 640,77

Keterangan * : Nyata
tn : Tidak Nyata
KK : 14.61 %



Lampiran 5. Tinggi Tanaman 3 MST

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Jumlah Rataan
PoBo 32,37 31,50 33,03 96,90 32,30
PoB1 32,50 33,50 30,13 96,13 32,04
PoB; 22,87 26,17 26,93 75,97 25,32
PoBs 28,17 22,20 28,57 78,94 26,31
P1Bo 33,00 30,93 33,77 97,70 32,57
P.B; 31,80 30,23 27,10 89,13 29,71
P.B; 30,43 26,70 22,60 79,73 26,58
P:Bs 23,13 34,43 31,33 88,89 29,63
P2Bo 31,17 27,27 30,67 89,11 29,70
P,B; 36,40 32,30 34,47 103,17 34,39
P.B, 26,20 28,40 23,67 78,27 26,09
P,Bs 24,17 22,87 29,80 76,84 25,61
P3Bo 33,33 32,83 31,47 97,63 32,54
P3B; 33,40 29,83 24,23 87,46 29,15
P3B; 24,03 30,90 30,83 85,76 28,59
P3Bs 32,97 33,77 31.23 66,74 33,37
Total 475,94 473,83 438,60 1388,37

Rataan 29,75 29,61 29,24 29,62
Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman 3 MST
F. F. Tabel
K DB K KT Hitung 0,05
Blok 2 55,00 27,50 0,85" 3,32
Perlakuan 15 504,40 33,63 1,03 2,01
P 3 13,41 4,47 0,14 " 2,92
Linier 1 6,37 6,37 0,20 " 4,17

Kuadratik 1 6,24 6,24 0,29 ™ 4,17

Kubik 1 0,80 0,80 0,02 4,17
B 3 335,34 111,78 3,44 * 2,92
Linier 1 294,71 294,71 9,06 * 4,17

Kuadratik 1 40,47 40,47 0,01" 4,17
Kubik 1 0,17 0,17 1,24 " 4,17

Interaksi 9 155,64 17,29 0,53 " 2,21
Galat 30 975,76 32,53
Total 68 333,57

Keterangan * : Nyata
tn : Tidak Nyata
KK: 19.25%



Lampiran 6. Tinggi Tanaman 4 MST

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Jumlah Rataan
PoBo 35,23 34,83 34,77 104,83 34,94
PoB1 36 37,17 33,47 106,64 35,55
PoB; 25 29,6 29,8 84,40 28,13
PoB3 30,4 24,47 31,4 86,27 28,76
P1Bo 35,9 33,47 35,43 104,80 34,93
P1B; 34,83 32,17 31,37 98,37 32,79
P.B, 34 28,4 25,13 87,53 29,18
P.B; 25,8 38,27 34,4 98,47 32,82
P,Bo 33,47 29,5 33,3 96,27 32,09
P,B; 37,6 34,33 37,07 109,00 36,33
P,B, 31,43 29,2 26,93 87,56 29,19
P,B; 27,33 25,3 32,8 85,43 28,48
PsB 36 35,2 33,4 104,60 34,87
P;B; 36,4 26,57 28,77 91,74 30,58
P;B; 25,8 35,37 33,17 94,34 31,45
PsB; 36,03 35,33 34,83 106,19 35,40
Total 521,22 509,18 516,04 1546,44

Rataan 32,58 31,82 32,25 32,22
Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman 4 MST
SK DB IK KT  F. Hitung F'Onge'
Blok 2 4,56 2,28 0,20" 3,32
Perlakuan 15 375,08 25,01 2,20 ™ 2,01
P 3 16,79 5,60 0,49 " 2,92
Linier 1 4,61 4,61 0,417 4,17

Kuadratik 1 2,79 2,79 0,25 " 4,17

Kubik 1 9,39 9,39 082" 417
B 3 176,39 58,80 5,17 * 2,92
Linier 1 99,25 99,25 8,72 * 4,17
Kuadratik 1 61,63 61,63 1,36 " 4,17
Kubik 1 15,50 15,50 5,42 * 4,17
Interaksi 9 181,89 20,21 1,78 ™ 2,21
Galat 30 341,35 11,38
Total 68 720,98 68
Keterangan * : Nyata

tn : Tidak Nyata
KK : 10.47 %



Lampiran 7. Tinggi Tanaman 5 MST

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Jumlah Rataan
PoBo 37,63 38,97 43,60 120,20 40,07
PoB1 36,93 39,80 38,77 115,50 38,50
PoB> 27,47 32,10 35,07 94,64 31,55
PoBs 32,60 27,63 38,43 98,66 32,89
P1Bo 37,27 36,77 40,50 114,54 38,18
P:B; 37,73 35,03 40,30 113,06 37,69
PiB> 36,07 30,67 34,57 101,31 33,77
P.B3 28,07 40,83 38,70 107,60 35,87
P2Bo 35,23 32,33 27,67 95,23 31,74
P.B1 38,57 36,57 43,37 118,51 39,50
P2B; 33,87 31,00 43,03 107,90 35,97
P,B3 31,33 27,57 31,10 90,00 30,00
P3Bo 38,20 37,87 42,03 118,10 39,37
P3B1 38,53 34,93 35,70 109,16 36,39
P3B; 27,80 38,37 36,03 102,20 34,07
P3B; 38,83 38,83 42,30 119,96 39,99
Total 556,13 559,27 611,17 1726,57

Rataan 34,76 34,95 38,20 35,97
Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman 5 MST
SK DB IK KT  F. Hitung F'Onge'
Blok 2 119,43 59,72 5,09 " 3,32
Perlakuan 15 487,19 32,48 2,777 2,01
P 3 62,23 20,74 1,77 " 2,92
Linier 1 5,52 5,52 0,47 ™" 4,17

Kuadratik 1 19,09 19,09 163" 4,17

Kubik 1 37,63 37,63 321" 4,17
B 3 14727 49,09 4,18 * 2,92
Linier 1 88,49 88,49 7,54 * 4,17
Kuadratik 1 58,70 58,70 0,01" 4,17
Kubik 1 0,08 0,08 5,00 * 4,17
Interaksi 9 277,68 30,85 2,63 * 2,21
Galat 30 352,19 11,74
Total 68 958,81
Keterangan * : Nyata

tn : Tidak Nyata
KK : 9.53 %



Lampiran 8. Tinggi Tanaman 6 MST

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Jumlah Rataan
PoBo 38,77 43,03 40,33 122,13 40,71
PoB1 38,77 43,60 38,50 120,87 40,29
PoB: 30,93 35,70 35,77 102,40 34,13
PoBs 35,90 32,10 36,83 104,83 34,94
P1Bo 39,43 40,50 39,57 119,50 39,83
P1B, 41,13 38,77 37,83 117,73 39,24
P.1B> 39,43 34,57 33,23 107,23 35,74
P.B3 32,22 43,37 40,63 116,22 38,74
P.,Bo 37,87 36,37 39,13 113,37 37,79
= 41,13 40,30 42,10 123,53 41,18
P2B> 37,83 35,07 32,57 105,47 35,16
P,B3 33,87 31,10 38,43 103,40 34,47
P3Bo 39,53 41,00 38,57 119,10 39,70
P3B, 40,53 38,70 37,53 116,76 37,25
P3B: 30,60 42,03 39,13 111,76 41,23
P3B3 41,17 42,30 40,23 123,70 38,92
Total 599,11 618,51 610,38 1828,00

Rataan 37,44 38,66 38,15 38,08
Daftar Sidik Ragam Jumlah Tinggi Tanaman 6 MST
SK DB IK KT  F. Hitung F'Onge'
Blok 2 11,86 5,93 0,67" 3,32
Perlakuan 15 278,31 18,55 2,11 * 2,01
P 3 32,55 10,85 1,23 " 2,92
Linier 1 9,74 974 11" 4,17
Kuadratik 1 4,75 475 054" 4,17
Kubik 1 18,05 18,05 2,05 " 4,17
B 3 146,53 48,84 555* 2,92
Linier 1 70,29 70,29 7,98 * 4,17
Kuadratik 1 70,57 70,57 0,64 ™" 4,17
Kubik 1 5,67 5,67 7,80 * 4,17
Interaksi 9 99,24 11,03 1,25 " 2,21
Galat 30 264,12 8,80
Total 68 554,30
Keterangan * : Nyata

tn : Tidak Nyata
KK : 7.79 %



Lampiran 9. Jumlah Daun Bawang 2 MST

Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan
1 2 3
PoBo 9,00 9,33 7,67 26,00 8,67
PoB1 9,00 10,33 7,67 27,00 9,00
PoB> 10,33 7,33 7,00 24,66 8,22
PoBs 10,33 8,00 8,33 26,66 8,89
P1Bo 7,00 8,33 7,00 22,33 7,44
P1B1 5,33 9,00 7,33 21,66 7,22
P1B, 7,67 8,67 7,00 23,34 7,78
P1Bs 6,67 6,67 7,33 20,67 6,89
P,Bo 9,00 8,67 7,00 24,67 8,22
P,B, 7,67 7,67 7,67 23,01 7,67
P2B; 6,33 9,33 9,00 24,66 8,22
P,Bs 9,00 8,33 7,00 24,33 8,11
PsBo 9,33 9,33 6,33 24,99 8,33
P3B1 9,67 7,67 6,00 23,34 7,78
P3B, 8,33 11,33 6,67 26,33 8,78
P3Bs 7,67 10,67 6,33 24,67 8,22
Total 132,33 140,66 115,33 388,32
Rataan 8,27 8,79 7,21 8,09

Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Bawang 2 MST

SK DB JK KT F. Hitung %8'5%'
Blok 2 20,83 10,42 6,60 * 3,32
Perlakuan 15 16,13 1,08 0,68 ™ 2,01
P 3 11,67 3,89 2,46 " 2,92
Linier 1 0,17 0,17 0,20™ 417
Kuadratik 1 7,51 7,51 4,75 * 4,17
Kubik 1 4,00 4,00 2,54 " 4,17
B 3 0,78 0,26 0,16 ™ 2,92
Linier 1 0,04 0,04 0,03™ 4,17
Kuadratik 1 0,02 0,02 0,01™ 4,17
Kubik 1 0,77 0,77 0,49 ™ 4,17
Interaksi 9 3,68 0,41 0,26 ™ 2,21
Galat 30 47,37 1,58
Total 68 84,33

Keterangan * : Nyata
tn : Tidak Nyata
KK : 15.53 %



Lampiran 10. Jumlah Daun Bawang 3 MST

Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan
1 2 3
PoBo 11,33 10,00 9,00 30,33 10,11
PoB: 12,33 11,67 9,00 33,00 11,00
PoB: 7,00 10,33 9,00 26,33 8,78
PoB3 10,67 7,67 10,33 28,67 9,56
P:1Bo 12,67 9,33 9,67 31,67 10,56
P.B; 12,00 9,67 11,33 33,00 11,00
P.1B; 11,33 9,67 9,67 30,67 10,22
P.B; 6,67 12,33 9,67 28,67 9,56
P,By 9,67 9,33 13,00 32,00 10,67
P,B; 11,67 11,33 14,00 37,00 10,33
P,B, 8,33 16,67 7,00 32,00 10,67
P,B3 6,33 10,33 10,67 27,33 9,11
P3By 10,33 11,00 11,33 32,66 10,89
PsB; 11,33 11,67 9,00 32,00 10,67
P3B; 7,67 9,00 10,00 26,67 8,89
P3B; 11,33 11,00 9,67 32,00 10,67
Total 160,66 171,00 162,34 494,00
Rataan 10,04 10,69 10,15 10,29
Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Bawang 3 MST
SK DB IK KT F. Hitung —F'Onge'
Blok 2 3,85 1,92 0,447 3,32
Perlakuan 15 38,80 2,59 0,59" 2,01
P 3 4,20 1,40 0,32" 2,92
Linier 1 1,56 1,56 035" 4,17
Kuadratik 1 2,38 2,38 0,54 " 4,17
Kubik 1 0,26 0,26 0,06 ™ 4,17
B 3 20,85 6,95 1,58 " 2,92
Linier 1 10,13 10,13 2,31 " 4,17
Kuadratik 1 1,12 1,12 0,26 " 4,17
Kubik 1 9,60 9,60 2,19 " 417
Interaksi 9 13,75 1,53 0,35" 2,21
Galat 30 131,69 4,39
Total 68 174,34

Keterangan tn : Tidak Nyata
KK: 20,36 %



Lampiran 11. Jumlah Daun Bawang 4 MST

Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan
1 2 3
PoBo 13,33 12,00 10,33 35,66 11,89
PoB: 14,33 13,33 13,67 41,33 13,78
PoB> 8,00 11,00 10,67 29,67 9,89
PoBs 12,67 8,67 11,33 32,67 10,89
P1Bo 14,67 10,00 12,00 36,67 12,22
P1B, 14,67 11,33 12,33 38,33 12,78
P1B, 13,33 10,33 11,00 34,66 11,55
P1Bs 10,33 14,00 10,67 35,00 11,67
P,Bo 14,00 10,33 14,67 39,00 13,00
P,B; 11,00 13,00 16,33 41,33 11,78
P2B; 12,00 13,33 9,00 34,33 11,44
P2Bs 8,00 11,33 12,00 31,33 10,44
PsBo 11,33 13,00 12,00 36,33 12,11
P3B1 15,00 12,33 10,33 37,66 12,55
P3B; 11,67 10,33 11,67 33,67 11,22
P3Bs 12,00 12,00 10,67 34,67 11,56
Total 200,33 186,31 188,67 575,31
Rataan 12,52 11,64 11,79 11,99

Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Bawang 4 MST

: F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 005
Blok 2 7,04 3,52 1,157 3,32
Perlakuan 15 67,12 4,47 1,46 " 2,01
P 3 4,15 1,38 0,45" 2,92
Linier 1 0,74 0,74 024" 4,17
Kuadratik 1 3,00 3,00 0,98 " 4,17
Kubik 1 0,42 0,42 0,24 ™ 4,17
B 3 47,31 15,77 5,14 * 2,92
Linier 1 21,18 21,18 6,90 * 417
Kuadratik 1 3,33 3,33 1,09 " 4,17
Kubik 1 22,80 22,80 7,43 417
Interaksi 9 15,67 1,74 0,57" 2,21
Galat 30 92,06 3,07
Total 68 166,23

Keterangan * : Nyata
tn : Tidak Nyata
KK : 14.62 %



Lampiran 12. Jumlah Daun Bawang 5 MST

Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan
1 2 3
PoBo 14,00 12,67 11,33 38,00 12,67
PoB1 15,00 14,00 14,67 43,67 14,56
PoB; 12,67 12,00 12,00 36,67 12,00
PoBs 13,33 10,33 12,67 36,33 12,11
P1Bo 15,33 11,00 13,00 39,33 13,11
P.B; 16,00 13,00 13,00 42,00 13,56
P1B, 14,33 11,33 12,67 38,33 12,78
P1B3 10,33 14,33 11,67 36,33 12,11
P2Bo 14,67 11,33 13,00 39,00 13,00
P,B; 12,00 14,00 15,67 44,67 12,56
P.B, 12,67 13,67 10,33 36,67 12,22
P,Bs 8,33 12,33 12,67 33,33 11,11
P3Bo 12,00 14,00 13,67 39,67 13,22
P3B, 16,00 13,67 12,67 42,34 14,11
P3B; 13,00 11,67 15,33 40,00 13,33
P3B; 12,33 13,33 11,67 37,33 12,44
Total 215,99 202,66 207,02 625,67
Rataan 13,50 12,67 12,94 13,03
Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Bawang 5 MST
SK DB JK KT F. Hitung %&?el
Blok 2 5,77 2,89 1,15 3,32
Perlakuan 15 54,56 3,64 1,45 " 2,01
P 3 1,03 0,34 0,14 2,92
Linier 1 0,78 0,78 031" 4,17
Kuadratik 1 0,12 0,12 0,05" 4,17
Kubik 1 0,13 0,13 0,05 4,17
B 3 43,98 14,66 5,85 * 2,92
Linier 1 15,53 15,53 6,20 * 4,17
Kuadratik 1 15,22 15,22 6,08 * 4,17
Kubik 1 13,23 13,23 5,28 * 4,17
Interaksi 9 9,55 1,06 0,42" 2,21
Galat 30 75,14 2,50
Total 68 135,48
Keterangan * Nyata
tn : Tidak Nyata
KK : 12.13%



Lampiran 13. Jumlah Daun Bawang 6 MST

Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan
1 2 3
PoBo 14,33 14,33 10,33 38,99 13,00
PoB; 15,67 15,00 15,67 46,34 15,45
PoB, 11,33 12,33 12,67 36,33 12,11
PoBs 14,67 14,00 13,33 42,00 14,00
P.Bo 16,00 15,00 17,00 48,00 16,00
P.B; 14,67 14,00 13,00 41,67 13,89
P.B, 15,00 12,67 13,67 41,34 13,78
P,B; 12,00 15,33 12,00 39,33 13,10
P,Bo 15,67 16,00 16,33 48,00 16,02
P,B; 13,33 14,67 11,33 39,33 13,11
P,B, 13,33 14,67 14,00 42,00 14,00
P,B; 11,00 13,33 14,00 38,33 12,80
PsB, 16,00 13,66 13,00 42,66 14,22
PsB; 13,33 15,00 15,66 43,99 14,67
P;B, 13,33 14,70 15,00 43,03 14,33
PsBs 13,00 15,00 12,50 40,50 13,50
Total 222,66 229,69 219,49 671,84
Rataan 13,92 14,36 13,72 14,00
Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Bawang 6 MST
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 005
Blok 2 2,56 1,28 0,60 " 3,32
Perlakuan 15 46,69 3,11 1,46 " 2,01
P 3 2,01 0,67 0,31" 2,92
Linier 1 1,83 1,83 0,86 ™ 417
Kuadratik 1 0,12 0,12 0,06 " 4,17
Kubik 1 0,06 0,06 0,03 " 4,17
B 3 30,36 10,12 476 * 2,92
Linier 1 12,90 12,90 6,07 * 4,17
Kuadratik 1 3,89 3,89 1,83 " 4,17
Kubik 1 13,56 13,56 6,00 * 4,17
Interaksi 9 14,32 1,59 0,75 " 2,21
Galat 30 63,75 2,13
Total 68 533,70

Keterangan * : Nyata
tn : Tidak Nyata
KK : 10.42 %



Lampiran 14. Jumlah Anakan Bawang 3 MST

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Jumlah Rataan
PoBo 2,67 2,33 1,67 6,67 2,22
PoB1 3,33 2,67 3,00 9,00 3,00
PoB: 2,00 2,67 2,00 6,67 2,22
PoB3 3,33 2,00 3,00 8,33 2,78
P:Bo 2,67 2,33 2,67 7,67 2,56
P,B; 3,00 2,67 2,33 8,00 2,67
P;B; 3,00 1,67 2,67 7,34 2,45
P;Bs 1,67 2,67 3,00 7,34 2,45
P,Bo 2,00 2,67 3,33 8,00 2,67
P,B; 3,33 2,00 3,00 8,33 2,78
P,B; 2,67 2,67 2,33 7,67 2,56
P,Bs 2,00 2,00 2,33 6,33 2,11
PsBo 3,00 3,00 2,67 8,67 2,89
P3B; 2,67 3,00 3,00 8,67 2,89
P3B; 3,00 2,33 2,33 7,66 2,55
PsBs; 3,00 2,00 2,00 7,00 2,33
Total 43,34 38,68 41,33 123,35

Rataan 2,71 2,42 2,58 2,57
Daftar Sidik Ragam Jumlah Anakan Bawang 3 MST
SK DB K KT F. Hitung %g‘ge'
Blok 2 0,68 0,34 1,54™ 3,32
Perlakuan 15 3,10 0,21 0,93" 2,01
P 3 0,16 0,05 0,24 " 2,92
Linier 1 0,07 0,07 0,30 " 4,17

Kuadratik 1 0,08 0,08 0,37 " 4,17

Kubik 1 0,01 0,01 0,04 4,17
B 3 1,30 0,43 1,97 " 2,92
Linier 1 0,48 0,48 2,15" 4,17

Kuadratik 1 0,23 0,23 1,047 4,17
Kubik 1 0,60 0,60 2,70 " 4,17

Interaksi 9 1,64 0,18 0,82" 2,21
Galat 30 6,64 0,22
Total 63 10,42

Keterangan tn : Tidak Nyata
KK: 18,30 %



Lampiran 15. Jumlah Anakan Bawang 4 MST

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Jumlah Rataan
PoBo 3,67 3,00 2,33 9,00 3,00
PoB1 4,00 3,33 3,33 10,66 3,55
PoB: 2,33 3,33 3,67 9,33 3,11
PoBs 3,67 3,67 3,00 10,34 3,45
P1Bo 3,00 2,67 3,33 9,00 3,00
P.B; 4,33 3,67 3,33 11,33 3,78
P1B> 3,33 2,33 3,00 8,66 2,89
P:Bs 3,67 4,00 3,00 10,67 3,56
P,Bo 3,00 3,00 4,00 10,00 3,33
P,B; 4,00 2,67 3,67 10,34 3,45
P2B; 3,33 3,33 2,33 8,99 3,00
P,Bs 2,33 2,67 3,00 8,00 2,67
P3Bo 3,33 3,67 3,00 10,00 3,33
PsB; 3,67 3,00 3,00 9,67 3,22
P3B; 3,00 2,33 3,33 8,66 2,89
PsB3 3,33 3,33 2,33 8,99 3,00
Total 53,99 50,00 49,65 153,64

Rataan 3,37 3,13 3,10 3,20
Daftar Sidik Ragam Jumlah Anakan Bawang 4 MST
SK DB IK KT F. Hitung —F'Onge'
Blok 2 0,73 0,36 1,417 3,32
Perlakuan 15 4,18 0,28 1,08" 2,01
P 3 0,40 0,13 0,51 " 2,92
Linier 1 0,29 0,29 1,13 ™ 4,17

Kuadratik 1 0,02 0,02 0,01 ™ 4,17

Kubik 1 0,10 0,10 040" 4,17
B 3 1,74 0,58 2,25 " 2,92
Linier 1 0,17 0,17 0,65" 4,17

Kuadratik 1 0,06 0,06 0,22™ 4,17
Kubik 1 1,52 1,52 5,88 * 4,17

Interaksi 9 2,04 0,23 0,88 " 2,21
Galat 30 7,74 0,26
Total 68 12,65

Keterangan * : Nyata
tn : Tidak Nyata
KK : 15.93 %



Lampiran 16. Jumlah Anakan Bawang 5 MST

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Jumlah Rataan
PoBo 4,00 3,00 3,00 10,00 3,33
PoB1 4,67 4,00 3,67 12,34 4,11
PoB2 4,00 3,67 4,00 11,67 3,89
PoB3 4,00 4,00 3,00 11,00 3,67
P1Bo 4,00 3,00 3,67 10,67 3,56
P1B1 4,00 4,33 4,00 12,33 4,11
P.1B> 4,33 2,33 3,00 9,66 3,22
P1B3 2,33 4,00 4,00 10,33 3,44
P2Bo 3,67 4,00 5,00 12,67 4,22
P2B1 4,33 3,00 4,00 11,33 3,78
P2B> 4,00 3,67 2,33 10,00 3,33
P,B3 2,33 3,00 3,33 8,66 2,89
P3Bo 4,33 3,67 3,33 11,33 3,78
P3B; 5,00 3,00 3,33 11,33 3,78
P3B, 3,00 3,00 4,00 10,00 3,33
P3sB3 4,00 3,00 3,00 10,00 3,33
Total 61,99 54,67 56,66 173,32

Rataan 3,87 3,42 3,54 3,61
Daftar Sidik Ragam Jumlah Anakan Bawang 5 MST
SK DB JK KT F. Hitung %glsjel
Blok 2 1,79 0,90 2,10 ™ 3,32
Perlakuan 15 6,17 0,41 0,96 ™ 2,01
P 3 0,32 0,11 0,25 " 2,92
Linier 1 0,23 0,23 0,53 " 4,17

Kuadratik 1 0,09 0,09 020" 4,17

Kubik 1 0,01 0,01 0,02 4,17
B 3 2,75 0,92 2,14 " 2,92
Linier 1 1,67 1,67 392" 4,17

Kuadratik 1 0,33 0,33 0,78 " 4,17

Kubik 1 0,74 0,74 1,73 " 4,17
Interaksi 9 3,10 0,34 081" 2,21

Galat 30 12,81 0,43

Total 68 20,77

Keterangan tn : Tidak Nyata

KK: 18,16 %



Lampiran 17. Jumlah Anakan Bawang 6 MST

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Jumlah Rataan
PoBo 4,33 3,67 3,00 11,00 3,67
PoB: 5,00 4,33 3,67 13,00 4,33
PoB: 3,67 4,00 3,67 11,34 3,78
PoB3 4,00 3,33 3,00 10,33 3,44
P1Bo 4,00 3,00 3,67 10,67 3,56
P1B; 4,33 4,67 4,33 13,33 4,44
P1B; 4,67 2,67 3,00 10,34 3,45
P1B3 2,67 4,33 4,33 11,00 3,78
P,Bo 4,00 4,33 5,00 13,33 4,44
P,B; 4,67 3,33 4,00 12,00 4,00
P.B, 4,33 3,67 3,00 11,00 3,67
P,B3 2,33 3,00 3,67 9,00 3,00
P3Bo 4,33 3,67 4,00 12,00 4,00
PsB; 5,33 3,00 3,33 11,66 3,89
PsB; 3,00 3,00 4,33 10,33 3,44
P3B; 4,33 3,00 3,33 11,00 3,55
Total 64,99 57,00 59,33 181,33

Rataan 4,06 3,56 3,71 3,78
Daftar Sidik Ragam Jumlah Anakan Bawang 6 MST
SK DB IK KT F. Hitung —F'Onge'
Blok 2 2,03 1,02 2,21 " 3,32
Perlakuan 15 7,03 0,47 1,02 ™ 2,01
P 3 0,02 0,01 001" 2,92
Linier 1 0,02 0,02 0,04 " 4,17

Kuadratik 1 0,02 0,02 0,05™ 4,17

Kubik 1 0,02 0,02 0,04 " 4,17
B 3 3,82 1,27 2,771 2,92
Linier 1 2,40 2,40 521* 4,17

Kuadratik 1 0,45 0,45 0,99 " 4,17
Kubik 1 0,97 0,97 2,117 4,17

Interaksi 9 3,18 0,35 0,77 " 2,21
Galat 30 13,79 0,46
Total 68 22,86

Keterangan * : Nyata

tn : Tidak Nyata

KK: 17.94 %



Lampiran 18. Diameter Umbi

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Jumlah Rataan
PoBo 2,17 2,24 2,20 6,61 2,20
PoB1 2,15 2,19 2,18 6,52 2,17
PoB> 2,18 2,15 2,16 6,49 2,16
PoB3 2,24 2,19 2,11 6,54 2,18
P1Bo 2,18 2,15 2,13 6,46 2,15
P.B; 2,32 2,13 2,15 6,60 2,20
P1B, 2,28 2,22 2,12 6,62 2,21
P1B3 2,26 2,16 2,28 6,70 2,23
P»Bg 2,17 2,19 2,22 6,58 2,19
P,B, 2,38 2,18 2,26 6,82 2,27
P,B, 2,35 2,22 2,21 6,78 2,26
P,B3 2,29 2,22 2,20 6,71 2,24
P3Bo 2,25 2,14 2,20 6,59 2,20
P3B, 2,17 2,31 2,18 6,66 2,22
P3B, 2,35 2,24 2,26 6,85 2,28
P3B3 2,47 2,30 2,32 7,09 2,36
Total 36 35 35 107

Rataan 2,26 2,20 2,20 2,22
Daftar Sidik ragam Diameter Umbi
SK DB JK KT F. Hitung %8'5%3'
Blok 2 0,04 0,02 6,64 * 3,32
Perlakuan 15 0,13 0,01 2,71 " 2,01
P 3 0,06 0,02 579 * 2,92
Linier 1 0,05 0,05 17,01 * 4,17

Kuadratik 1 0,001 0,001 0,04 " 4,17

Kubik 1 0,01 0,01 0,33 " 4,17
B 3 0,03 0,01 2,89 " 2,92
Linier 1 0,03 0,03 8,47 * 4,17

Kuadratik 1 0,001 0,001 0,02 " 4,17
Kubik 1 0,01 0,01 0,19 " 417

Interaksi 9 0,05 0,01 1,62 " 2,21
Galat 30 0,10 0,003
Total 68 0,27

Keterangan * : Nyata

tn : Tidak Nyata

KK : 2.46 %



Lampiran 19. Jumlah Umbi per Plot

Ulangan

Perlakuan 1 5 3 Jumlah Rataan
PoBo 4,00 5,00 6,00 15,00 5,00
PoB; 4,00 5,50 4,50 14,00 4,67
PoB, 8,25 5,50 4,50 18,25 6,08
PoBs 7,50 5,50 5,50 18,50 6,17
P,B, 6,75 5,25 5,25 17,25 5,75
P,B; 5,25 6,25 7,75 19,25 6,42
P,B, 6,25 5,00 7,25 18,50 6,17
P,B; 6,75 6,75 6,00 19,50 6,50
P,B, 8,75 5,75 3,50 18,00 6,00
P,B, 5,50 5,50 7,50 18,50 6,17
P,B, 6,00 6,00 7,00 19,00 6,33
P,Bs 7,00 6,00 7,00 20,00 6,67
PsB, 8,00 5,50 6,25 19,75 6,58
PsB; 8,00 4,75 4,25 17,00 5,67
PsB, 4,75 6,75 7,25 18,75 6,25
PsB; 6,50 6,25 5,75 18,50 6,17
Total 103,25 91,25 95,25 289,75

Rataan 6,45 5,70 5,95 6,04
Daftar Sidik Ragam Jumlah Umbi per Plot
SK DB JK KT F. Hitung %ggm
Blok 2 4,67 2,33 1,417 3,32
Perlakuan 15 13,29 0,89 0,54 ™ 2,01
P 3 5,07 1,69 1,02 " 2,92
Linier 1 2,76 2,76 167" 4,17

Kuadratik 1 2,19 2,19 1,33 " 4,17

Kubik 1 0,11 0,11 0,07 " 4,17
B 3 3,36 1,12 0,68 ™ 2,92
Linier 1 2,66 2,66 1,61" 4,17

Kuadratik 1 0,22 0,22 0,13 " 4,17

Kubik 1 0,48 0,48 0,29 " 417
Interaksi 9 2,66 2,66 1,61 2,21

Galat 30 49,54 1,65

Total 68 67,50

Keterangan tn : Tidak Nyata
KK: 21,26 %



Lampiran 20. Bobot Basah Umbi per Sampel

Ulangan

Perlakuan 1 5 3 Jumlah Rataan
PoBo 53,67 31,83 40,16 125,66 41,89
PoB; 43,58 40,28 39,95 123,81 41,27
PoB, 27,49 25,66 37,09 90,24 30,08
PoBs 43,37 42,51 52,79 138,67 46,22
P.1Bg 47,50 47,24 33,50 128,24 42,75
P.B; 26,88 58,31 34,16 119,35 39,78
P.B, 56,80 24,05 50,06 130,91 43,64
P,B; 56,01 47,72 33,37 137,10 45,70
P,B, 56,24 45,82 44,66 146,72 48,91
P,B, 45,66 46,26 34,67 126,59 42,20
P,B, 60,34 38,23 49,89 148,46 49,49
P,B; 20,15 55,59 29,07 104,81 34,94
PsBo 53,16 47,55 38,60 139,31 46,44
PsB; 29,49 40,50 55,43 125,42 41,81
PsB, 53,80 58,64 34,61 147,05 49,02
P4Bs 44,29 44,58 55,31 144,18 48,06
Total 718,43 694,77 663,32 2077

Rataan 44,90 43,42 41,46 43,26
Daftar Sidik Ragam Bobot Basah Umbi per Sampel
SK DB JK KT F. Hitung %gge'
Blok 2 95,54 47,77 0,38 ™ 3,32
Perlakuan 15 1248,70 83,25 0,66 ™ 2,01
P 3 257,08 85,69 0,68 " 2,92
Linier 1 247,50 247,50 1,9717 " 4,17
Kuadratik 1 1,28 1,28 001" 4,17
Kubik 1 8,30 8,30 0,07 " 4,17
B 3 87,04 29,01 0,23 " 2,92
Linier 1 2,40 2,40 0,02™ 4,17
Kuadratik 1 58,21 58,21 046" 4,17
Kubik 1 26,43 26,43 021" 4,17
Interaksi 9 904,58 100,51 0,80 " 2,21
Galat 30 3765,71 125,52
Total 68 5109,95

Keterangan tn : Tidak Nyata
KK: 25,89 %



Lampiran 21. Bobot Basah Umbi per Plot

Ulangan

Perlakuan 1 5 3 Jumlah Rataan
PoBo 174,05 153,25 175,33 502,63 167,54
PoB; 158,62 117,15 166,34 442,11 147,37
PoB; 104,88 143,86 178,24 426,98 142,33
PoBs 157,44 145,15 183,95 486,54 162,18
P.1Bg 194,67 105,12 102,12 401,91 133,97
P,B; 105,66 191,15 133,84 430,65 143,55
P,B, 155,67 92,9 203,76 452,33 150,78
P,B; 201,75 187,42 187,19 576,36 192,12
P,Bo 213,82 217,44 136,93 568,19 189,40
P,B; 154,51 201,46 146,4 502,37 167,46
P,B, 201,63 102,64 135,55 439,82 146,61
P,B; 106,35 206,57 132,89 445,81 148,60
PsBo 170,14 180,56 123,38 474,08 158,03
PsB; 146,81 201,48 139,51 487,80 162,60
PsB, 137,34 172,43 148,31 458,08 152,69
P3B; 167,70 194,75 200,68 563,13 187,71
Total 2551,04 2613,33 2494,42 7659

Rataan 159,44 163,33 155,90 159,56
Daftar Sidik Ragam Bobot Basah Umbi per Plot
SK DB JK KT F. Hitung %&?H
Blok 2 442,20 221,10 0,16 ™ 3,32
Perlakuan 15 13968,71 931,25 0,66 2,01
P 3 937,60 312,53 0,22" 2,92
Linier 1 914,67 914,67 0,6505 ™ 4,17
Kuadratik 1 11,61 11,61 0,01" 4,17
Kubik 1 107,05 107,05 0,08 " 4,17
B 3 3849,17 1283,06 091" 2,92
Linier 1 349,62 349,62 0,25 " 4,17
Kuadratik 1 2989,52 2989,52 2,13 ™ 4,17
Kubik 1 605,76 605,76 043" 4,17
Interaksi 9 9181,95 1020,22 0,73 " 2,21
Galat 30 42182,32 1406,08
Total 68 56593,23

Keterangan tn : Tidak Nyata
KK : 23,50 %



Lampiran 22. Bobot Kering Umbi per Sampel

Ulangan

Perlakuan 1 5 3 Jumlah Rataan
PoBo 41,55 27,35 29,48 98,38 32,79
PoB; 33,85 29,48 25,78 89,11 29,70
PoB; 21,29 30,45 35,50 87,24 29,08
PoBs 34,76 31,09 39,05 104,90 34,97
P.Bo 36,11 35,10 18,89 90,10 30,03
P,B; 34,11 29,58 25,87 89,56 29,85
P,B, 33,80 17,44 41,22 92,46 30,82
P.B; 38,72 38,19 41,48 118,39 39,46
P,Bo 42,54 45,33 26,92 114,79 38,26
P,B; 36,44 45,81 24,34 106,59 35,53
P,B, 48,78 19,77 33,43 101,98 33,99
P,B; 16,00 42,84 23,11 81,95 27,32
PsBo 39,75 35,36 25,65 100,76 33,59
PsB; 21,36 33,50 27,49 82,35 27,45
P3sB, 22,54 34,93 33,42 90,89 30,30
P3B; 35,20 31,89 31,12 98,21 32,74
Total 536,80 528,11 482,75 1548

Rataan 33,55 33,01 30,17 32,24
Daftar Sidik Ragam Bobot Kering Umbi per Sampel
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 005
Blok 2 105,30 52,65 0,717 3,32
Perlakuan 15 576,36 38,42 0,52 n 2,01
P 3 51,72 17,24 0,23 " 2,92
Linier 1 0,23 0,23 0,0031 ™ 4,17
Kuadratik 1 40,30 40,30 0,54 ™ 4,17
Kubik 1 11,19 11,19 0,15 " 4,17
B 3 95,40 31,80 043" 2,92
Linier 1 0,04 0,04 0,001 " 4,17
Kuadratik 1 94,36 94,36 1,28 ™ 4,17
Kubik 1 1,00 1,00 0,01 " 4,17
Interaksi 9 429,24 47,69 0,64" 2,21
Galat 30 2218,51 73,95
Total 68 2900,17

Keterangan tn : Tidak Nyata
KK: 26,67 %



Lampiran 23. Bobot Kering Umbi per Plot

Ulangan

Perlakuan 1 5 3 Jumlah Rataan
PoBo 134,47 111,37 129,49 375,33 125,11
PoB; 121,63 106,38 125,51 353,52 117,84
PoB; 81,70 107,95 126,60 316,25 105,42
PoBs 125,47 106,72 136,60 368,79 122,93
P,B, 148,52 121,03 75,22 344,77 114,92
P.B; 113,24 113,64 104,48 331,36 110,45
P,B, 115,98 68,44 164,52 348,94 116,31
P.B; 143,83 149,73 139,86 433,42 144,47
P,Bo 159,72 166,83 98,39 424,94 141,65
P,B; 123,00 156,35 104,64 383,99 128,00
P,B, 162,30 76,35 111,20 349,85 116,62
P,B; 84,77 158,79 103,51 347,07 115,69
PsBo 127,97 137,51 93,80 359,28 119,76
PsB; 76,56 135,69 100,00 312,25 104,08
PsB, 108,45 126,59 111,09 346,13 115,38
P3B3 128,50 144,04 120.18 272,54 136,27
Total 1956 1987 1725 5668,43

Rataan 122,26 124,21 114,99 120,93
Daftar Sidik Ragam Bobot Umbi Kering per Plot
SK DB JK KT F. Hitung %&?M
Blok 2 2569,57 1284,79 1,16 ™ 3,32
Perlakuan 15 7831,47 522,10 0,471 2,01
P 3 2141,97 713,99 064" 2,92
Linier 1 436,62 436,62 0,3934 1 4,17
Kuadratik 1 1411,04 1411,04 1,27 ™ 4,17
Kubik 1 294,31 294,31 0,265 ™ 4,17
B 3 1004,36 334,79 0,30" 2,92
Linier 1 298,04 298,04 027" 417
Kuadratik 1 704,18 704,18 063" 417
Kubik 1 2,14 2,14 0,002 4,17
Interaksi 9 4685,15 520,57 047" 2,21
Galat 30 33293,62 1109,79
Total 68 43694,67

Keterangan tn : Tidak Nyata
KK: 27,55 %



